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Abstrak

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang berperan penting dalam industri
pangan, terutama dalam produksi cokelat. Salah satu daerah yang memiliki
produksi kakao yang cukup tinggi di Kabupaten Solok Selatan yaitu Kecamatan
Sungai Pagu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember
tahun 2023. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan pelaksanaan yaitu persiapan,
eksplorasi dan karakterisasi yang bertujuan untuk mendapatkan data serta untuk
mengetahui keragaman tanaman kakao di Kecamatan Sungai Pagu. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam. penelitian ini yaitu pengambilan
sampel secara sengaja (purposive sampling). Hasil analisis cluster dari 88 aksesi
tanaman menggunakan software PBSTAT yaitu 4 cluster tanaman kakao yang
memiliki penciri-utama pada masing-masing cluster. Cluster | terletak pada jarak
cophenhetic 0,6 dan memiliki total 13 aksesi tanaman. Cluster 11 terletak pada jarak
cophenhetic 0,62 dan memiliki total 34 aksesi tanaman. Cluster Il terletak pada
jarak cophenhetic 0,55 dan memiliki total 20 aksesi tanaman. Cluster IV terletak
pada jarak cophenhetic 0,67 dan memiliki total 21 aksesi tanaman. Berdasarkan
hasil analisis keragaman didapatkan bahwa tanaman kakao di Kecamatan Sungai
Pagu memiliki variabilitas yang luas pada karakter tinggi tanaman, lingkar batang,
panjang daun, lebar daun, panjang buah, diameter buah, berat buah, jumlah biji, dan
berat biji. Variabilitas yang luas sangat penting dalam pemuliaan tanaman dalam
upaya merakit kultivar kakao unggul yang diinginkan. Selanjutnya, variabilitas
yang sempit pada karakter panjang tangkai daun, panjang biji, dan lebar biji.
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